BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
1. Faktor yang mempengaruhi penyebab kecelakaan akibat pecah ban
yaitu sebagai berikut:

a. Terdapat 3 faktor yang terbentuk pada instrumen faktor
kendaraan vyaitu faktor 1 terdiri dari 3 variabel yaitu variabel
pemeriksaan usia ban (max usia ban 80.000 km), variabel
pemeriksaan pada karet ban, dan variabel pemeriksaan benda-
benda yang menempel pada karet ban. Faktor 2 terdiri dari 2
variabel yaitu variabel pemeriksaan kembangan telapak ban, dan
variabel pemasangan ban dengan alat sesuai standar SOP.
Faktor 3 terdiri dari 1 variabel yaitu variabel pemeriksaan
spooring balancing secara berkala. Berdasarkan hasil analisis
faktor, hanya variabel pada faktor 1 yang layak menjadi faktor
pengaruh terjadinya pecah ban.

b. Terdapat 2 faktor yang terbentuk pada instrumen faktor
pengemudi yaitu faktor 1 terdiri dari 3 variabel yaitu variabel
pengemudi kelebihan muatan, variabel pengemudi berkecepatan
dibawah 60Km/jam, dan variabel pengemudi melewati jalan
rusak. Faktor 2 terdiri dari 3 variabel yaitu variabel pengemudi
melakukan pengereman mendadak, variabel pengemudi
berkecepatan diatas 80Km/jam, dan variabel pengemudi
berkecepatan 60-80km/jam. Berdasarkan hasil analisis faktor,
semua variabel pada faktor 1 dan faktor 2 layak menjadi faktor
pengaruh terjadinya pecah ban.

c. Terdapat 2 faktor yang terbentuk pada instrumen faktor
lingkungan yaitu faktor 1 terdiri dari 4 variabel yaitu variabel
melewati jalan aspal, variabel melewati jalan beton, variabel
beroperasi pada siang hari, dan variabel beroperasi saat cuaca
terik. Faktor 2 terdiri dari 2 variabel yaitu variabel beroperasi

pada malam hari, dan variabel beroperasi saat hujan.
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Berdasarkan hasil analisis faktor, hanya variabel pada faktor 1
yang layak menjadi faktor pengaruh terjadinya pecah ban.
2. Hubungan faktor penyebab kecelakaan akibat pecah ban dengan

faktor penyebab kecelakaan lalu lintas sebagai berikut:

Hasil uji analisis korelasi pecah ban dengan kurang antisipasi,
mengantuk, rem blong dan kendaraan berhenti menunjukan bahwa
hanya terdapat hubungan yang signifikan antara pecah ban dengan
kurang antisipasi. Sementara, faktor penyebab kecelakaan lalu lintas

lainnya tidak memiliki hubungan yang terkait atau berarti.

V.2 Saran

1. Memperbanyak media sosialisasi di jalan tol berupa media rambu
seperti running text guna kepekaan terhadap pengemudi untuk selalu
mengecek kondisi ban saat akan berkendara. Serta pengemudi selalu
waspada terhadap kondisi jalan dan lingkungan saat berkendara.

2. Diharapkan kepada pengelola jalan tol untuk melakukan inspeksi jalan
dan lingkungan secara berkala guna mengurangi angka kecelakaan
akibat pecah ban kendaraan, sesuai dengan Standar Pelayanan
Minimal (SPM) Jalan Tol waktu toleransi perbaikan jalan maksimal 2x24
jam.

3. Sosialisasi terhadap pengemudi kendaraan menggunakan media sosial
dan media cetak terkait peningkatan wawasan pengemudi tentang
cara berkendara yang baik dan benar serta disiplin dalam aturan

berlalu lintas.
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